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Bagi pejalan kaki, kebiasaan menyebrang jalan menggunakan zebra cross
menjadi hal yang sangat sering dilakukan, terlebih bagi mereka yang tinggal
didalam pusat perkotaan dan tidak memiliki kendaraan pribadi, ataupun
mereka yang sering menggunakan transportasi umum sebagai mobilitasnya.
Namun, beberapa pengendara masih tidak memiliki kesadaran dan tidak
mengurangi kecepatan berkendara ketika ada pejalan kaki yang ingin
menyebrang. Hal ini yang mengakibatkan kekhawatiran bagi pada pengguna
zebra cross ketika hendak menyebrang. Untuk memberikan rasa aman kepada
pejalan kaki, fasilitas zebra cross dapat dipadukan dengan pelican crossing.
Akan tetapi, pelican crossing sering menjadi sasaran tindakan tidak
bertanggung jawab dari beberapa individu yang dapat menyebabkan
kerusakan pada fasilitas tersebut. Selain itu, banyak pelican crossing rusak

yang tidak segera diperbaiki, sehingga menimbulkan potensi bahaya bagi
pejalan kaki dan pengguna jalan lainnya. Berdasarkan masalah ini, penulis
bertujuan membuat portable pelican crossing menggunakan komunikasi
nirkabel ESP-Now. Dari penelitian ini Portable Pelican Crossing dapat di
operasikan dengan jarak optimal maksimal 25 meter dan jangkauan jarak
dapat diperluas hingga 50 meter dengan risiko proses pengiriman data menjadi
terganggu.
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1. PENDAHULUAN

Zebra cross adalah alat bantu bagi penyebrangan jalan dengan member warna putih (cat putih) pada badan
jalan seperti zebra[1]. Penggunaan zebra cross sebagai fasilitas penyebrangan jalan merupakan tindakan yang
tepat, hanya saja ada beberapa pengendara yang tidak memiliki kesadaran dan tidak mengurangi kecepatan
berkendara ketika ada pejalan kaki yang ingin menyebrang. Mengutip Abdurrohman, penggunaan zebra cross
cenderung tidak efektif dan perilaku pejalan kaki cenderung tidak tertib[2]. Dilansir dari Pusiknas Bareskim
Porli, terdapat 17 orang korban kecelakaan saat menyebrang di zebra cross selama periode 1-19 Agustus
2023[3]. Hal ini yang mendasari alasan mengapa penngguna jalan membutuhkan alternatif penyebrangan selain
zebra cross

Dikutip dari Dinas Perhubungan Kabupaten Purworejo menyebutkan, ada 3 alternatif penyebrangan
selain zebra cross yaitu, Jembatan Penyebrangan Orang, Terowongan penyebrangan, dan Zona Selamat
Sekolah[4]. Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) adalah jembatan yang letaknya bersilangan dengan jalan
raya atau jalur kereta api, letaknya berada di atas kedua objek tersebut, dan hanya diperuntukkan bagi pejalan
kaki yang melintas (menyeberang) jalan raya atau jalur kereta api[5]. Sedangkan Terowongan penyeberangan
adalah fasilitas pejalan kaki untuk menyeberang jalan berupa bangunan tidak sebidang dibawah jalan[6].
Jembatan penyebrangan orang dan terowongan menjadi menjadi salah satu fasilitas penyebrangan jalan yang
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memberikan rasa aman ketika pengguna ingin menyebrang jalan. Karena fasilitas ini memisahkan ketingian
pejalan kaki dengan pengendara. Namun anggaran yang dikeluarkan relative lebih besar, seperti saat
pembangunan JPO yang dilakukan oleh Pemrov DKI Jakarta. Menurut data Pemrov DKI anggaran yang
digunakan untuk membangun tiga jembatan penyebrangan orang (JPO) sebesar Rp 89 miliar [7]. Berbeda
dengan Jembatan Penyebrangan Orang dan Terowongan penyebrangan yang menawarkan konsep baru pada
penyebrangan, Zona Selamat Sekolah memiliki konsep yang sama seperti zebracross, hanya saja Zona Selamat
sekolah memberikan penambahan pembangunan rambu pembatas kecepatan dan marka jalan berwarna merah
bertuliskan Zona Selamat Sekolah Dari kedua arternatif. Zona Selamat Sekolah (Z0SS) adalah lokasi di ruas
tertentu yang merupakan zona kecepatan berbasis waktu untuk mengatur kecepatan kendaraan di lingkungan
sekolah[8]. Zona Selamat Sekolah memberikan keselamatan dan rasa aman ketika menyebran, akan tetapi
penyebrangan ini hanya di khususkan di wilayah sekolah dan kurang bisa diterapkan di tempat penyebrangan
lainnya.

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan, bahwa dibutuhkan alternatif penyebrangan yang dapat
memberikan keselamatan, rasa aman, dengan biaya pembuatan yang seminimal mungkin agar dapat
diimplementasikan secara luas. Pelican Crossing adalah fasilitas penyebrangan dengan memberikan isyarat
yang dioperasikan oleh pejalan kaki yang akan menghentikan arus lalu lintas[9]. Dengan penambahan alat
bantu penyebrangan berupa Pelican Crossing, keselamatan dan rasa aman pengguna jalan dapat ditingkatkan
karena alat tersebut memberikan peringatan kepada pengendara berupa suara ataupun lampu lalu lintas.
Menurut Sentra R.D, efektivitas pelican crossing pada studi kasus Halte Bundaran HI, Jakarta Pusat, mencatat
nilai keefektifan pelican crossing mencapai angka 96,57%.[10].

Namun, pelican crossing sering menjadi sasaran tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab, sehingga
dapat menyebabkan rusaknya fasilitas ini. Meliput dari media Bisnis, PT. Transportasi Jakarta (Transjakarta)
melaporkan ke Polda Metro Jaya aksi perusakan Pelican Crossing Tosari pada Hari Buruh Internasional atau
May Day oleh sekelompok massa[11]. Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis bertujuan membuat
fasilitas pelican crossing yang dapat dipindah tempatkan (portable) agar dapat meningkatkan fungsi dari
pelican crossing. Portable pelican crossing ini menggunakan komunikasi wireless dengan protokol komunikasi
ESP-NOW. Dengan menambahkan sistem portable pada pelican crossing,hal ini dapat mengurangi pelican
crossing rusak yang tidak kunjung di perbaiki sehingga meminimalisir gangguan pada pejalan kaki dan
pengguna jalan lainnya. Contohnya, seperti yang terjadi di jalan Jendral Sudirman lebih tepatnya didepan halte
Trans Metro Pekanbaru Mall Pelayanan[12]

Pada penelitian sebelumnya yang menjadi landasan pada penelitian ini terkait komunikasi ESP-Now,
telah dilakukan oleh [13]. Dengan mengimplementasikan protokol komunikasi pada portable traffic light di
persimpangan jalan. Dalam penelitian tersebut, proses komunikasi ESP-Now melibatkan 3 buah ESP32 dengan
tambahan input dari sebuah keypad dan output berupa panel LED P10. Dengan demikian, penelitian portable
pelican crossing mengembangkan konsep yang serupa dengan menggunakan protokol komunikasi ESP-Now
untuk operasinya.

2. METODE
2.1. ESP-NOW
ESP-Now adalah protokol komunikasi tanpa koneksi Wi-Fi yang dikembangkan oleh Espressif[14].
Protokol ini didesain untuk memungkinkan melakukan komunikasi nirkabel secara langsung dan efisien antar
perangkat yang dibekali chip ESP32 atau ESP8266 tanpa menggunakan jaringan WiFi. ESP-Now biasanya
digunakan dalam komunikasi nirkabel untuk mentransfer data dengam cepat dan hemat daya antar perangkat
dalam jarak jangkau yang relative dekat. Protokol ini memungkinkan pengiriman data secara efisien dengan
jarak yang cukup jauh menggunakan gelombang elektromagnetik pada frekuensi 2,4 GHz[15]. Dalam protokol
ini terdapat 2 komponen penting yaitu:
a. Pihak Pengirim (Master):
Pihak pengirim menggunakan perangkat ESP8266 atau ESP32 untuk mengirimkan data ke perangkat
penerima
b. Pihak Penerima (Slave):
Pihak penerima juga menggunakan perangkat ESP8266 atau ESP32 untuk menerima data dari
perangkat pengirim.
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Gambar 1. Diagram blok system

Dapat dilihat pada gambar 1 terdapat 3 tahapan control pada system, yaitu input, process, dan output.
Sistem ini terdapat 2 buah ESP32 yaitu ESP32 A dan B (sebagai master dan slave), yang bisa saling bertukar
data. Pada tahap pertama, yaitu input terdapat satu push button pada ESP32 A dan ESP32 B. Komunikasi antara
ESP32 A dan ESP32 B dilakukan secara wireless (tanpa kabel). Dalam pembuatan sistem ini, push button
berfungsi sebagai input yang dapat ditekan pejalan kaki ketika hendak menyebrang

2.3. Algoritma ESP32 A dan B

Pada sistem ini ESP32 A dan B dapat bertindak sebagai master untuk mengirim data atau slave untuk
menerima data. ESP32 A dan B akan bertindak sebagai master ketika salah satu button pada ESP32 A atau B
ditekan. Ketika ada salah satu yang ditekan, maka ESP32 dengan button yang tidak ditekan akan bertindak
sebagai slave. Kemudian ESP32 yang bertindak menjadi slave akan menjalankan program.

Delay 15s

2.3.1. Algoritma ESP32 A dan B Sebagai Master

" Inisialisasi

Menghubungkan dengan
ESP32 slave

Alarm ON + Panel A

Merah + Panel B Kuning

Delay 55

Panel A Merah + Panel B
Hijau

Panel A Merah + Panel B + Alarm ON

Button siap ditekan Hijau + Panel B Merah

o » @

Gambar 2. Algoritma ESP32 A dan B sebagai master

Hijau J'
i : Alarm ON + Panel A @

Dimana :
Panel A = Panel LED P10 untuk pejalan kaki
Panel B = Panel LED P 10 untuk pengendara

Pada gambar 2, terlihat proses setelah inisialisasi, yaitu menghubungkan ESP32 master dengan ESP32
slave menggunakan alamat MAC yang unik untuk masing-masing ESP32. Langkah selanjutnya memberika
pemberitahuan bahwa tombol tekan (push button) sudah dapat ditekan, yang ditampilkan pada layer LCD dan
menampilkan warna merah pada panel A dan hijau pada panel B . Setelah itu, sistem menunggu hingga
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pengguna menekan tombol. Ketika tombol telah ditekan, ESP32 master akan mengirimkan data ke ESP32
slave. Proses dilanjutkan dengan ESP32 master mengaktifkan alarm dan menghitung mundur dari detik ke 30
pada tampilan layer LCD untuk menyiapkan tombol agar dapat ditekan kembali dan menyalakan alarm. Jika
pengguna menekan tombol sebelum hitungan mundur selesai, ESP32 master tidak akan mengirimkan data ke
ESP32 slave, melainkan akan melanjutkan hitungan mundur sampai selesai. Selanjutnya ESP32 master akan
memberikan jeda selama 5 detik bagi pengendara untuk berhenti, mengaktifkan alarm, dan memulai
penghitungan mundur selama 30 detik pada layar LCD. Setelah 5 detik berlalu, panel A akan mengubah
warnanya menjadi hijau, sementara panel B akan berubah menjadi merah. Setelah 10 detik, panel A akan
berganti menjadi warna merah, sedangkan panel B akan berubah menjadi warna kuning. Setelah 5 detik, panel
B akan kembali berubah menjadi hijau, sementara panel A tetap menampilkan warna merah.

Delay 15s

]

Alarm ON + Panel A

Merah + Panel B Kuning

Delay 5s

2.3.2. Algoritma ESP32 A dan B Sebagai Slave

* Inisialisasi

Menghubungkan dengan
ESP32 master
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Hijau
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Siap meneria data Hijau + Panel B Merah

B O G

Gambar 3. Algoritma ESP32 A dan B sebagai slave

Dimana :
Panel A = Panel LED P10 untuk pejalan kaki
Panel B = Panel LED P 10 untuk pengendara

Pada gambar 3, terlihat algoritma ESP32 A dan B saat berperan sebagai slave yang menerima data dari
ESP32 master. Proses dimulai dengan inisialisasi, diikuti dengan menghubungkan ke ESP32 master. Setelah
terkoneksi, panel A akan berwarna merah untuk memberikan informasi berhenti kepada pejalan kaki yang
hendak menyebrang, sementara panel B akan berwarna hijau untuk memberikan informasi kepada pengendara.
Ketika ESP32 slave menerima data, perangkat akan memberikan waktu 5 detik untuk pengendara berhenti
mengaktifkan alarm, dan menghitung mundur 30s pada LCD. Setelah 5 detik, panel A akan berubah menjadi
warna hijau dan panel B akan berubah menjadi warna merah. Setelah 10 detik, panel A akan beralih menjadi
warna merah dan panel B akan beralih menjadi warna kuning. Setelah tambahan 5 detik, panel B akan kembali
berubah menjadi warna hijau dan panel B akan tetap meanmpilkan warna merah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengujian Komunikasi Master-Slave

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah komunikasi ESP-NOW dapat menjalankan One-Way
Comunication dengan baik. Pengujian dilakukan dengan mengirim beberapa dari ESP32 Master ke ESP32
Slave. Selanjutnya data akan dicocokan gunakan mengetahui tingkat reabilitas dari komunikasi ini. Pada tabel
I merupakan pengujian pengiriman oleh ESP32 Master, penulis mengirimkan 1 paket data denga isi data berupa
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satu buah data interger, satu buah data float, dan satu buah data Boolean true (1). Paket data ini memiliki jumlah
9 bytes ( linteger = 4 bytes, 1 float = 8 bytes, dan 1 boolean = 1 byte) yang akan dikirim dengan delay 2 detik.

Tabel 2. Pengiriman data Master

No Data dikirim Keterangan

Data Integer Data Float Data Boolean Pengiriman
1 4 3.14 1 Sukses
2 6 3.14 1 Sukses
3 1 3.14 1 Sukses
4 6 3.14 1 Sukses
5 9 3.14 1 Sukses
6 1 3.14 1 Sukses
7 5 3.14 1 Sukses
8 5 3.14 1 Sukses
9 1 3.14 1 Sukses
10 7 3.14 1 Sukses

Kemudian pada tabel 1, penulis melakukan pengamatan dan mencocokan data yang dikirim ESP32
Master ke ESP32 Slave melalui serial monitor. Pada tampilan serial monitor terlihat data yang diterima sama
dengan data yang dikirim.

Tabel 3. Penerimaan data oleh Slave
Data dikirim Keterangan

No Data Integer Data Float Data Boolean  Penenerimaan
1 4 3.14 1 Bytes diterima 9
2 6 3.14 1 Bytes diterima 9
3 1 3.14 1 Bytes diterima 9
4 6 3.14 1 Bytes diterima 9
5 9 3.14 1 Bytes diterima 9
6 1 3.14 1 Bytes diterima 9
7 5 3.14 1 Bytes diterima 9
8 5 3.14 1 Bytes diterima 9
9 1 3.14 1 Bytes diterima 9
10 7 3.14 1 Bytes diterima 9

Dari data pada tabel I dan tabel 1l dapat dilihat bahwa data yang diterima ESP32 Slave sama dengan data
yang dikirim oleh ESP32 Master. Pada tabel 11 terdapat keterangan data yang diterima sebanyak 9 bytes (1
interger = 4 bytes, 1 float = 4 bytes, dan 1 boolean = 1 bytes) sama seperti jumlah bytes yang dikirim oleh
ESP32 Master. Dari pengujian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi nirkabel pada ESP-NOW
dapat menjalankan One-Way Comunication dengan baik.

Selanjutnya penulis melakukan pengujian ulang menggunakan 2 ESP32 saling bertukar informasi.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ketika ESP32 yang bertindak sebagai master apakah bisa berganti
menjadi slave. Begitu juga sebaliknya, ketika ESP32 bertindak sebagai slave apakah bisa berganti menjadi
master. Pada tabel 111, dilakukan pengujian pengiriman data dengan ESP32 A sebagai master dan ESP32 B
sebagai slave sebanyak 5x pengujian dan ESP32 B sebagai master dan ESP32 A sebagai slave sebanyak 5x
pengujian. Penulis akan mengirimkan paket data berupa satu data Boolean true (1), menggunakan button
sebagai input pada ESP32 master. Kemudian, data Boolean tersebut akan diterima oleh slave, lalu slave akan
mengubahnya menjadi perintah untuk menghidupkan LED selama 5 detik. Setelah 5 detik, slave akan
mematikan LED dan mengubah data Boolean menjadi false (0).

Tabel 4. Pengujian komunikasi dua arah

Data Status Status Delay

No  Input Master Slave Boolean Pengiriman LED LED
1 Button ESP32 A ESP32B 1 Sukses HIGH 5s
2  Button ESP32A ESP32B 1 Sukses HIGH 5s
3 Button ESP32 A ESP32B 1 Sukses HIGH 5s
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4 Button ESP32 A ESP32B 1 Sukses HIGH 5s
5 Button ESP32 A ESP32B 1 Sukses HIGH 5s
6 Button ESP32B ESP32 A 1 Sukses HIGH 5s
7 Button ESP32B ESP32 A 1 Sukses HIGH 5s
8 Button ESP32B ESP32 A 1 Sukses HIGH 5s
9 Button ESP32B ESP32 A 1 Sukses HIGH 5s
10 Button ESP32B ESP32 A 1 Sukses HIGH 5s

Pada tabel 111, dapat diamati ketika ES32 A dan ESP32 B sebagai master dapat mengirimkan data dengan
status pengiriman “Sukses” menggunakan input sebuah button. Selanjutnya, ketika ESP32 A dan ESP32 B
menjadi slave dapat menerima data yang dikirim lalu mengubahnya menjadi perintah untuk menghidupkan
LED selama 5 detik. Dari pengujian inin penulis dapat menyimpulkan bahwa, pergantikan master ke slave dan
slave ke master dapat berjalan dengan baik menggunakan protokol komunikasi ESP-Now

3.2. Pengujian Jarak Jangkauan

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh jangkauan protokol komunika ESP-Now. Pada
pengujian penulis melakukan percobaan dengan jarak yang berbeda setiap kali percobaan. Data yang akan
dikirin oleh ESP32 master berupa data Boolean true (1) berjumlah 1 byte. Dengan menggunakan input sebuah
button pada ESP32 master untuk melakukan pengiriman. Output pada penelitian ini adalah sebuah led yang
dihubungkan dengan ESP32 Slave yang akan menyala ketika pengiriman data yang dilakukan sukses. Hasil
pengujian dengan penghalang dapat diamati pada tabel 1V.

Tabel 5. Pengujian jarak komunikasi dengan penghalang

Jumlah data  Jumlah data . Status Keterangan
No  Jarak(m) dikirm diterima Indikator LED Pengiriman Sinyal
1 5 1 byte 1 byte HIGH Sukses Mudah
2 10 1 byte 1 byte HIGH Sukses Mudah
3 15 1 byte 1 byte HIGH Sukses Mudah
4 20 1 byte 1 byte HIGH Sukses Mudah
5 25 1 byte 1 byte HIGH Sukses Mudah
6 30 1 byte 1 byte HIGH Sukses Sedikit Sulit
7 35 1 byte 1 byte HIGH Sukses Sedikit Sulit
8 40 1 byte 1 byte HIGH Sukses Sedikit Sulit
9 45 1 byte 1 byte HIGH Sukses Sedikit Sulit
10 50 1 byte 1 byte HIGH Sukses Sedikit Sulit
Tidak
11 55 1 byte 0 byte LOW Gagal Terjangkau

Dapat dilihat pada tabel V, percobaan protokol komunikasi ESP-Now pada jarak 5m— 50m status
pengiriman sukses yang dilakukan oleh ESP32 master dengan jumlah pengiriman sebesar 1 byte, sehingga
dapat menyalakan LED pada ESP32 slave dengan keterangan sinyal yang berbeda-beda. Pada percobaan jarak
5m — 25m, proses pengiriman data menggunakan protokol ESP Now dapat dilakukan dengan mudah,
sedangkan pada percobaan dengan jarak 30m — 50m proses pengiriman dan penerimaan protokol ESP Now
memiliki kesulitan. Proses pengiriman gagal dilakukan saat jarak ketika percobaan dilakukan pada jarak 55m

3.3. Pengujian Durasi, Urutan Warnna, Alarm, dan Tampilan LCD

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah durasi, urutan warna, alarm, dan tampilan LCD sudah
aktuasi pelican crossing sudah benar sesuai dengan algoritma yang sudah ditentukan. Pengujian dilakukan
dengan mengamati urutan warna lampu, alarm, tampilan LCD, dan durasi pada master dan slave ketika button
ditekan. Terdapar dua kali pengujian, pengujian pertama ESP32 A akan bertindak sebagai master dan ESP32
B akan bertindak sebagai slave. Pengujian kedua ESP32 B bertindak sebagai master dan ESP32 A bertindak
sebagai slave. Berikut hasil pengujian pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel V1 dan tabel VII.
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Tabel 6. Pengujian pertama ESP32 A sebagai master dan ESP32 B sebagai slave

ESP32 A Master

ESP32 B Slave

Panel A° PanelB Buzzer Layar LCD Panel A PanelB Buzzer Layar LCD Delay
Merah Kuning HIGH  Menghitung Merah Kuning HIGH  Menghitung 5s
25-21 25-21
Hijau Merah HIGH  Menghitung Hijau Merah HIGH  Menghitung 15s
20-6 20-6
Merah Kuning HIGH  Menghitung Merah Kuning HIGH  Menghitung 5s
5-1 5-1
Merah Hijau LOW Tekan Merah Hijau HIGH Tekan -
Tombol Tombol
Dimana :
Panel A = Panel LED P10 untuk pejalan kaki
Panel B = Panel LED P 10 untuk pengendara
Tabel 7. Pengujian pertama ESP32 B sebagai master dan ESP32 A sebagai slave
ESP32 B Master ESP32 A Slave Delay
Panel A° PanelB Buzzer Layar LCD Panel A PanelB Buzzer LayarLCD
Merah Kuning HIGH  Menghitung Merah Kuning HIGH  Menghitung 5s
25-21 25-21
Hijau Merah HIGH  Menghitung Hijau Merah HIGH  Menghitung 15s
20-6 20-6
Merah Kuning HIGH  Menghitung Merah Kuning HIGH  Menghitung 5s
5-1 5-1
Merah Hijau LOW Tekan Merah Hijau HIGH Tekan -
Tombol Tombol
Dimana :

Panel A = Panel LED P10 untuk pejalan kaki
Panel B = Panel LED P 10 untuk pengendara

Dapat diamati dari Tabel VI dan VII bahwa urutan penyalan lampu, alarm, dan tampilan pada LCD sudah
sesuai dengan algoritma yang telah ditentukan. Ketika tombol ditekan, baik master maupun slave akan
menghitung mundur pada tampilan LCD mulai dari detik ke-25 hingga detik ke-1. Selain itu, alarm akan
diaktifkan, dan akan diberikan aktuasi kepada pengendara dengan menampilkan warna kuning pada panel B
selama 5 detik. Setelah 5 detik, baik master maupun slave akan memberikan aktuasi kepada pejalan kaki dengan
menampilkan warna hijau pada panel A dan warna merah pada panel B selama 15 detik. Setelah 15 detik, panel
B akan menampilkan warna kuning, sementara panel A akan menampilkan warna merah selama 5 detik.
Kemudian, master dan slave akan mematikan alarm, dan panel A akan tetap menampilkan warna merah,
sedangkan panel B akan menampilkan warna hijau.

4. KESIMPULAN

Dari hasil perangcangan dan pengujian yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
portable pelican crossing yang dilengkapi dengan panel LED P10 dan menggunakan protokol komunikasi ESP-
Now dapat menjalankan algoritma master dan slave dengan sangat baik. Hal ini dapat memberikan dampak
keuntungan yang signifikan dalam meningkatkan keselamatan dan rasa aman bagi para pejalan kaki. Pengujian
yang dilakukan menunjukan bahwa portable pelican crossing memiliki jangkuaan operasional yang optimal
hingga 25 meter, jangkauan ini dapat diperluas sampai 50 meter. Namun, hal ini dapat mengganggu pengiriman
data pada protocol ESP-Now. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak percobaan pengiriman data dalam
menekan tombol button saat jangkauan diatas 25 meter. Dengan demikian, portable pelican crossing ini
memiliki potensi untuk digunakan pada penyebrangan, terutama karena memiliki jangkauan yang luas dan
harga yang relative lebih murah dari alternative penyebrangan lainnya. Dengan teknologi ESP-Now, portable
pelican crossing dapat memberikan rasa aman bagi pejalan kaki, mengurasi resiko kecelakaan di tempat-tempat
lalu lintas yang padat, dan dapat dipindah tempatkan secara mudah sehingga dapat terhindar dari risiko
vandalism di kalangan Masyarakat.
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